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 Artikel Skirpsi Universitas Nusantara PGRI Kediri Vivi Oktaviani | 14.1.01.11.0469  simki.unpkediri.ac.id FKIP – PGPAUD  || 2||   MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS MELALUI TEKNIK MOZAIK BAHAN ALAM “BERANI” (Beras Warna-Warni)  PADA ANAK KELOMPOK B TK DHARMA WANITA KEPUNG VI KECAMATAN KEPUNG KABUPATEN KEDIRI  TAHUN PELAJARAN 2017/2018  VIVI OKTAVIANI NPM : 14.1.01.11.0469 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan -Prodi PG-PAUD Email : andreperonema@gmail.com Veny Iswatiningtyas, M.Psi dan Ayu Titis Rukmana Sari, M.Sn UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI   ABSTRAK  Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum mampu mengembangkan kemampuan motorik halus dengan baik karena kurangnya  kegiatan yang melakukan gerakan kedua tangannya untuk mengerjakan tugas memegang benda dengan satu tangan, menggunting, memotong bentuk sederhana, melipat sederhana, meremas, mencetak, dan menempel.  Alternatif pemecahan pada permasalahan di atas adalah dengan cara menerapkan kegiatan melalui teknik mozaik dengan bahan alam “Berani” (beras Warna-Warni). Peneliti ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitinya adalah anak kelompok B TK Dharma Wanita Kepung VI Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri. Peneliti ini terdiri dari tiga siklus yang terdiri dari siklus I, siklus II, dan siklus III. Dalam setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Adapun teknik penilaiannya menggunakan lembar observasi dan penialaian hasil karya anak. Kesimpulan hasil peneliti ini menunjukkan bahwa pada siklus I sebanyak 65% dari 20 anak yang hadir belum memenuhi kriteria ketuntasan. Pada siklus II hasil yang didapat meningkat menjadi 75%, sedangkan siklus III, persentasenya meningkat 20% dari siklus sebelumnya menjadi 95% anak telah memenuhi ketuntasan. Berdasarkan hasil peneliti dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan kegiatan melalui teknik mozaik dengan bahan alaam “Berani” (Beras Warna-Warni) dapat meningkatka kemampuan motorik halus anak pada kelompok B TK Dharma Wanita Kepung VI Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018.   Kata Kunci  : Motorik Halus, Teknik Mozaik, Bahan Alam “Berani” (Beras Warna-Warni)       



 Artikel Skirpsi Universitas Nusantara PGRI Kediri Vivi Oktaviani | 14.1.01.11.0469  simki.unpkediri.ac.id FKIP – PGPAUD  || 3||  I. LATAR BELAKANG Anak usia dini menurut Musthofa (2007: 10) adalah manusia kecil sedang mengalami masa kanak-kanak awal, yaitu yang berusia antara 2 sampai 6 tahun, yang tumbuh kemampuan emosionalnya agar setelah dewasa nanti berkemungkinan besar untuk memiliki kecerdasan. Pada masa ini seorang anak usia dini mengalami periode yang sangat penting yaitu pembentukan otak, intelegensi, kepribadian, memori dan aspek perkembangan yang lain. Kegagalan pertumbuhan dan perkembangan pada masa usia dini dapat mengakibatkan kegagalan masa sesudahnya. Setiap anak manusia mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan sesuai perkembangannya. Oleh karena itu, peran serta pemerintah maupun orang tua dalam pertumbuhan dan perkembangan anak sangat dibutuhkan, supaya anak bisa berkembang, cerdas, serta dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Hal ini merupakan pentingnya pendidikan untuk anak usia dini. Salah satu aspek yang penting untuk dikembangkan adalah aspek perkembangan motorik. Perkembangan motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi (Hurlock, 1997:150). Perkembangan motorik meliputi perkembangan motorik kasar dan motorik halus Motorik kasar merupakan gerakan yang menggunakan otot-otot besar seperti berjalan, berlari, melompat, dan lain sebagainya. sedangkan motorik halus merupakan gerakan yang menggunakan otot-otot halus seperti menulis, melipat, menggunting dan lain sebagainya. (Suyanto, 2005:51) Perkembangan motorik halus anak dilakukan menggunakan tangan dalam berbagai alat dan media kreatif, misalnya pensil, gunting, tanah liat, plastisin, dan lain-lain Sukamti, dkk (2010: 1). Kecerdasan motorik halus anak berbeda-beda, dalam hal kekuatan maupun ketepatannya. Perbedaan ini juga dipengaruhi oleh pembawaan anak dan stimulai yang didapatkannya. Lingkungan mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam kecerdasan motorik halus anak. Lingkungan dapat meningkatkan ataupun menurunkan taraf kecerdasan anak, terutama pada masa-masa pertama kehidupannya. Upaya  yang dapat dilakukan pendidik adalah menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif bagi proses perkembangan kemampuan 



 Artikel Skirpsi Universitas Nusantara PGRI Kediri Vivi Oktaviani | 14.1.01.11.0469  simki.unpkediri.ac.id FKIP – PGPAUD  || 4||  motorik anak. dengan menggunakan media yang kreatif anak dapat melaksanakan kegiatan yang dapat melatih otot-otot tangan dan melatih koordinasi mata, pikiran dan tangannya.  Kegiatan-kegiatan yang mencakup pemanfaatan tersebut, misalnya dengan teknik mozaik. Menurut Sumanto (2005: 88) bahwa kreativitas mozaik bagi anak TK adalah kemampuan berolah senirupa yang diwujudkan dengan keterampilan merekatkan bagian-bagian bahan alam atau bahan buatan ukuran kecil-kecil sampai menutup mozaik adalah seni dekorasi bidang dengan kepingan bahan keras berwarna yang disusun dan ditempelkan dengan perekat. Oleh karena itu guru perlu meningkatkan motorik halus melalui teknik mozaik dengan harapan anak mendapatkan hasil perkembangan yang lebih baik pada anak kelompok B TK Dharma Wanita Kepung VI Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri.  II. METODE PENELITIAN A. Subyek dan Setting Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita Kepung VI Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018. B. Prosedur Penelitian  Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan adalah PTK model Dri Kemmis dan Mc Tergart yang terdiri dari 4 tahapan dan 3 siklus.           Gambar 3.1 Tahapan Siklus Model Kemmis & Mc Taggart (Arikunto dkk, 2014: 16)  1. Perencanaan (Planning) Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 2. Tindakan/Pelaksanaan  Penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi penerapan isi rancangan, yaitu mengenai tindakan di kelas. 3. Pengamatan  Kegiatan pengamatan dilakukan oleh pengamat. Sambil melakukan 



 Artikel Skirpsi Universitas Nusantara PGRI Kediri Vivi Oktaviani | 14.1.01.11.0469  simki.unpkediri.ac.id FKIP – PGPAUD  || 5||  pengamatan guru pelaksana mencatat semua yang terjadi sehingga memperoleh hasil yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya. 4. Refleksi  Refleksi merupakankegiatanuntuk mengemukakankembali apa yang sudah dilakukan. C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik penggumpulan data yang terdiri atas unjuk kerja. Berikut ini pemaparan teknik dan instrumen pengumpulan data yaitu sebagai berikut :  1. Jenis data yang di perlukan a) Data tentang kemampuan motorik halus anak B TK Dharma Wanita Kepung VI Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri. b) Data tentang pelaksanaan pembelajaran pada saat tahap tindakan dari PTK dilaksanakan. 2. Teknik dan instrumen yang diperlukan a) Data tentang kemampuan motorik halus anak B TK Dharma Wanita Kepung VI Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri, dikumpulkan dengan teknik observasi da dokumentasi dengan menggunakan instrumen data observasi dan pengumplan data. b) Data tentang pelaksanaan pembelajaran dikumpulkan dengan menggunakan lembar atau pedoman observasi.  Untuk mengetahui aktifitas anak dalam pembelajaran berlangsung ada beberapa aspek yang dinilai. Format penilaian unjuk kerja peserta didik dipakai untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan anak ketika proses pembelajaran berlangsung serta lembar observasi guru.   3. Indikator Dalam aspek motorik halus peneliti menggunakan acuan kompetensi yang dicapai dengan indikator pencapaian yaitu (3.3-4.3.3) dengan materi pembelajaran adalah mengenal dan melakukan gerakan motorik halus dengan berbagai media 4. Teknik penilaian Teknik Unjuk Kerja yaitu untuk mengumpulkan data tentang gejala-gejala yang tampak dalam proses pembelajaran misalnya ketepatan 



 Artikel Skirpsi Universitas Nusantara PGRI Kediri Vivi Oktaviani | 14.1.01.11.0469  simki.unpkediri.ac.id FKIP – PGPAUD  || 6||  anak saat proses kegiatan melalui teknik mozaik berlangsung. Format ini bertujuan untuk melihat, mengamati dan mencatat prilaku anak serta semua kejadian saat proses pembelajaran berlangsung menggunakan kegiatan melaui teknik mozaik. 5. Kriteria Penilaian a) Anak mendapat bintang satu artinya Belum Berkembang (BB), ketika anak belum mampu menempel dengan tepat pada pola yang sudah di tentukan dan masih memerlukan bimbingan guru saat melaksanakan kegiatan melalui teknik mozaik. b) Anak mendapat bintang dua artinya Mulai Berkembang (MB), ketika anak mampu menempel pada pola tetapi belum tepat tetapi masih dengan bantuan guru saat melaksanakan kegiatan melalui teknik mozaik. c) Anak mendapat bintang tiga artinya Berkembang Sesuai Harapan (BSH), ketika anak mampu menempel dengan tepat tetapi masih dengan bantuan guru dalam melaksanakan kegiatan melalui teknik mozaik. d) Anak mendapat bintang empat artinya Berkembang Sangat Baik (BSB), ketika anak mampu menempel dengan tepat pada pola yang sudah di tentukan tanpa bantuan guru saat melaksanakan kegiatan melalui teknik mozaik. e) Hasil Penilaian Kemampuan Motorik Halus Dengan Teknik Mozaik dengan Bahan Alam “Berani” (Beras Warna-Warni) Pada Anak Kelompok B TK Dharma Wanita Kepung VI Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2017/2018. D. Tehnik Analisis Data Dari data di atas yang diperoleh selama proses pembelajaran diolah dengan tehnik analisis data, seperti yang dikemukakan oleh Sujiono (2009: 4.5) sebagai berikut:  
� �

�

�
�100% Keterangan :  P =  Persentase aktivitas f  = Jumlah anak yang mendapat bintang tertentu N = Jumlah anak dalam satu kelas.    



 Artikel Skirpsi Universitas Nusantara PGRI Kediri Vivi Oktaviani | 14.1.01.11.0469  simki.unpkediri.ac.id FKIP – PGPAUD  || 7||  III. HASIL DAN PEMBAHASAN A. Subjek Penelitian    Subyek Penelitian ini dilakukan di TK Dharma Wanita Kepung VI, tepatnya terletak di Dusun  Kepung Barat Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri, memiliki 5 ruang kelas, 1 ruang kantor dan 1 ruang aula dan kamar mandi. Sekolah ini merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan umum bagi anak usia 4 hingga 6 tahun. Lembaga ini memiliki 9 orang guru, yang terdiri dari Kepala TK, 1 guru dan 4 guru pendamping untuk kelompok A serta 4 guru untuk kelompok B. 1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I Di pra tindakan yang mendapat nilai kategori BB 4 anak 20%, 5 anak sebanyak 25% kategori MB, 9 anak sebanyak 45% kategori BSH dan dan  yang  mendapat nilai kategori BSB 2 anak sebanyak 10%. Hal ini dikarenakan media yang digunakan guru kurang menarik, pola yang digunakan untuk ditempel pun kurang menarik perhatian anak sehingga anak kurang tertarik pada pembelajaran dan anak masih memerlukan bantuan dan motivasi alam pembelajaran melalui teknik mozaik, serta anak belum mampu menggunakan jari-jarinya untuk menempel dengan tepat dan rapi. Siklus I Sedangkan pada tindakan siklus I hanya mengalami sedikit peningkatan, anak yang  memperoleh  nilai kategori BB 3 anak sebanyak 15%, MB 4 anak sebanyak 20%, yang BSH 8 sebanyak 40% dan  yang  mendapat nilai kategori BSB 5 anak sebanyak 25%, dari data tersebut diperoleh persentase ketuntasan belajar mencapai 65%. Namun hasil tersebut masih dibawah kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan yaitu sebesar 75%. Hal ini karena anak kurang fokus memperhatikan guru saat menjelaskan cara penggunaan media untuk teknik mozaik karena anak-anak belum memahami tentang teknik mozaik, anak juga masih merasa kesulitan untuk menempelkan media “Berani” (Beras Warna-Warni) pada pola dengan tepat dan rapi. Untuk itu masih banyak anak yang memerlukan bantuan guru. Guru juga belum bisa memeberi motivasi pada anak.  



 Artikel Skirpsi Universitas Nusantara PGRI Kediri Vivi Oktaviani | 14.1.01.11.0469  simki.unpkediri.ac.id FKIP – PGPAUD  || 8||  Siklus II Pada tindakan  siklus II terjadi peningkatan, anak yang memperoleh nilai kategori BB 2 anak sebanyak 10%, 3 anak sebanyak 15% memeroleh nilai kategori MB, 8 anak sebanyak 40% kategori BSH dan yang mendapat nilai kategori BSB 7 Anak sebanyak 35%. Ketuntasan belajar naka sudah cukup meningkat, namun ini masih standar pada ketuntasan minimal yang ditentukan yaitu 75%, hal ini dikarenakanbeberapa permasalahan diantaranya ada beberapa anak dalam penugasan masih selalu meminta bantuan pada guru dikarenakan anak masih belum bisa fokus pada kegiatan yang menggunakan teknik mozaik ini, serta masih senang berbicara sendiri, asyik bermain dengan teman  sehingga saat penugasan kurang memahami tugas guru. Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui teknik mozaik bahan alam “Berani” (Beras Warna-Warni) agar mendapatkan hasil yang lebih optimal perlu di lakukan tindakan siklus III.  Siklus III Pada siklus III terjadi peningkatan yang sangat pesat, anak yang memperoleh  nilai kategori BB tidak ada, 1 anak kategori MB sebanyak  5%, yang mendapat nilai BSH 3 anak sebanyak 15%  dan yang mendapat nilai kategori BSB 16 sebanyak 95%. Dari data tersebut diperoleh persentase ketuntasan belajar anak mencapai 95% dan sudah melampaui kriteria ketuntasan minimal yang sudah ditetapkan yaitu sebebsar 75%. Hal ini karena media dan pola yang digunakan untuk teknik mozaik ini dapat menarik perhatian anak, guru memberi motivasi yang dapat membangun semangat anak untuk belajar, sehingga anak sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut serta kegiatan yang menggunakan teknik mozaik dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Pemerolehan bintang anak menentukan persentase ketuntasan belajarnya. Persentase ketuntasan belajar anak pada Pra siklus  sampai dengan siklus III disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:  



 Artikel Skirpsi Universitas Nusantara PGRI Kediri Vivi Oktaviani | 14.1.01.11.0469  simki.unpkediri.ac.id FKIP – PGPAUD  || 9||  Tabel 4.12 Persentase Ketuntasan Belajar Melalui Teknik Mozaik Bahan Alam “Berani” (Beras Warna-Warni)pada Siklus I sampai dengan Siklus III  No Hasil Penilaian Pra Tindakan Tindakan Siklus I Tindakan Siklus II Tindakan Siklus III 1 Belum Tuntas 45% 35% 25% 5% 2 Tuntas 55% 65% 75% 95% Jumlah 100% 100% 100% 100%  Dari tabel 4.12 diketahui persentase ketuntasan belajar anak melalui teknik mozaik bahan alam “Berani” (Beras Warna-Warni) Tahun Pelajaran 2017/2018 sebelm dilakukan tindakan masih tergolong rendah, sehingga diperlukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus. Pada saat pratindakan diketahui kentuntasan belajar anak dalam kamampuan motorik halusnya hanya sebesar 55%. Hal ini mennjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak masih kurang dari standar ketuntasan minimal yang di tetapkan yaitu 75%, sehingga perlu dilakukan tindakan penelitian kelas penggunaan teknik mozaik untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak. Pada siklus I, hasil yang menunjukkan kemampuan motorik halus pada anak mencapai 65%, ini dikarenakan anak sudah mulai mampu mengkoordinasikan dan menggunakan jari-jarinya untuk menempelkan media “Berani” (Beras Warna-Warni) pada pola namun kurang tepat. Anak juga cukup aktif dalam mengikuti pembelajaran melalui teknik mozaik ini meskipun masih terdapat sebagian anak yang yang membutuhkan bantuan guru. Selain itu, guru juga masih sulit dalam memusatkan pehatian anak dalam menggunakan teknik mozaik ini dikarenakan guru masih melakukan penyesuaian terhadap anak dalam menerapkan teknik mozaik untuk meningkatkan kemampaun motorik halus anak. Hasil dari penilaian guru belum mencapai kriterian  ketuntasan belajar yang diharapkan sehingga perlu diadakan perbaikan pembelajaran di siklus II. Pada siklus II mencapai 75% dan sudah memenuhi standar kriteria yang sudah ditentukan akan tetapi, masih perlu diadakan perbaikan lagi agar peningkatan kemampuan motorik halus pada anak lebih meningkat. Pada siklus II ini antusiasme dan ketertarikan anak pada  teknik mozaik ini meningkat, anak sudah mulai aktif dan mulai bisa menggunakan serta mengkoodinasikan jari-jaritangannyauntuk menempelkan media “Berani” (Beras Warna-Warni) pada pola dengan tepat meskipun masih belum sempurna. Meskipun 



 Artikel Skirpsi Universitas Nusantara PGRI Kediri Vivi Oktaviani | 14.1.01.11.0469  simki.unpkediri.ac.id FKIP – PGPAUD  || 10||  mengalam peningkatan namun hasilnya masih sangat standar pada ketuntasan minimal yang ditetapkan maka perlu diadakan perbaikan pada siklu III. Pada siklus III mencapai 95%. Melalui upaya meningkatkan kemampuan motorik halus melalui teknik mozaik dengan bahan alam “Berani” (Beras Warna-Warni) pada anak kelompok B TK Dharma Wanita Kepung VI Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri membawa hasil yang signifikan, karena pada tindakan siklus III ketuntasan belajar mencapai 95%. Hal ini dikarenakan anak sudah bisa menggunakan serta mengkoodinasikan jari-jari tanganya dengan tepat untuk menempel media pada pola yang sudah dtentukan dengan tepat dan rapi. Hasil tindakan maka hipotesis tindakan, diterima.  Gambar 4.4 grafik peningkatan penelitian. Berdasarkan grafik peningkatan penelitian dapat terlihat bahwa dari pra siklus ke siklus I terjadi peningkatan 15%, siklus I ke siklus II 10% dan siklus II ke siklus III terjadi peningkatan 20%. sehingga peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan mozaik dari 65% ke 95%. B. Pengambilan Simpulan  Berdasarkan Pembahasan diatas penerapan teknik mozaik dalam pem belajaran  dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak pada kelompok B TK Dharma Wanita Kepung VI Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018.  IV PENUTUP A. Simpulan Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: pembelajaran melalui kegiatan mozaik menggunakan bahan alam “Berani” dapat meningkatkan ke mampuan motorik halus pada anak kelompok B TK Dharma Wanita Kepung VI Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018. B. Saran 1. Bagi Guru TK Dharma Wanita Kepung VI  Pembelajaran mozaik menggunakan bahan alam “Berani” 55% 65% 75% 95%45% 35% 25% 5%0%50%100%Tuntas Belum tuntasColumn1



 Artikel Skirpsi Universitas Nusantara PGRI Kediri Vivi Oktaviani | 14.1.01.11.0469  simki.unpkediri.ac.id FKIP – PGPAUD  || 11||  untuk meningkatkan kemampuan motorik halus di Taman Kanak-Kanak sebaiknya guru menggunakan kegiatan pembelajaran yang bervariasi, baik teknik maupun polanya. 2. Bagi Kepala Sekolah TK Dharma Wanita Kepung VI  Hendaknya dapat meng upayakan pengadaan bahan alam sebagai bahan ajar dengan motif dan warna yang beraneka, yang dapat digunakan guru dalam pelaksanaan kegiatan peng embangan yang bervariasi. Dengan kegiatan yang bervariasi, diharap kan antusiasme anak meningkat dalam mengikuti pembelajaran. 3.   Bagi Peneliti Selanjutnya Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan dan mengungkapkan lebih jauh tentang peningkatan kemampuan motorik halus menggunakan bahan alam “Berani” dengan teknik mozaik, pola atau ukuran kertas yang berbeda. Dengan pola mozaik yang baru, anak akan lebih antusias dalam melakukan kegiatan tersebut. DAFTAR PUSTAKA  Arikunto, Suharsimi, dkk. 2014. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Sinar Grafika Ofset.  Hurlock, Elizabeth B. 1978. Perkembangan Anak Jilid I. (Alih bahasa: Meitasari Tjandrasa & Muslichah Zarkasih) Jakarta: Erlangga.  Musthofa, Y.  (2007).  EQ Pengertian Anak Usia Dini dalam pendidikan islam. Yogyakarta: Sketsa  Sumanto. (2005). Pengembangan Kreatifitas Seni Rupa Anak TK. Jakarta: Depdiknas  Sujiono, Yuliani. 2012. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: PT Indeks.  Suyanto, Slamet. 2005. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Depdiknas, Dirjen Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Tenaga Perguruan Tinggi. Rini dkk. 2006. Perkembangan Anak. Jakarta: Universitas Terbuka.  
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